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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah  dipaparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul yang kemudian di olah, mengenai pengaruh 
dari Debt to Equity Ratio (DER) dan Times Interest Earned Ratio (TIER) 
terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan Minyak dan Gas yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2015 yang menjadi objek penelitian, maka 
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan  masalah yang menjadi 
acuan dasar dari maksud dan tujuan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Pengaruh DER secara parsial terhadap ROE 
Secara parsial DER  tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,054 terhadap ROE pada 
perusahaan Minyak dan Gags yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   Variabel DER memiliki pengaruh yang positif dan 
tidak signifikansi terhadap ROE yang dilihat dari nilai koefisien 
yaitu sebesar 0,034 yang artinya jika terjadi peningkatan Debt to 
Equity Ratio (DER) sebesar 100%, maka akan terjadi peningkatan 
Return on Equity (ROE) sebesar 34,00%  dengan asumsi variabel 
lainnya tetap atau konstan. 
2. Pengaruh TIER secara par sial terhadap ROE 
Secara parsial TIER memiliki pengaruh yang signifikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,004 terhadap ROE pada perusahaan 
Minyak dan Gags yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  variabel 
Times Interest Earned Ratio (TIER).  Variabel DER memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikansi.  Besarnya nilai koefisien 
regresi sebesar 0,006 yang artinya jika terjadi peningkatan Times 
Interest Earned Ratio (TIER) sebesar 100%, maka akan terjadi 
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peningkatan Return on Equity (ROE) sebesar 0,6% dengan asumsi 
variabel lainnya tetap atau konstan. 
3. Pengaruh DER dan TIER secara simultan terhadap ROE 
Secara Simultan DER  dan TIER  memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,013  terhadap ROE pada 
perusahaan Minyak dan Gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Pengaruh DER dan TIER sebesar 51,50% artinya kedua variabel 
independen  (DER dan TIER) mampu menejalskan variabel  
dependen (ROE), sedangkan sisanya 48,50% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti ajukan untuk dapat dijadikan 
masukan yang berguna yaitu : 
1. Penurunan harga minyak mentah dunia yang menyebabkan turunnya 
pendapatan perusahaan, sebaiknya perusahaan lebih berhati-hati 
dalam memutuskan pendanaan yang akan difunakan perusahaan  
2. Harga minyak dan gas mentah dunia mengalami penurunan sehingga 
perusahaan harus mengefesiensi kinerja dan keuangannya, 
seharusnya perusahaan memikirkan langkah-langkah untuk 
megintegrasikan diri dengan para kliennya sehingga akan 
meningkatkan citra perusahaan dibandingkan dengan peusahaan 
lainnya. 
3. Nilai koefisien determinasi sebesar 51,50% artinya kedua variabel 
independen  (DER dan TIER) mampu menejalskan variabel  
dependen (ROE), sedangkan sisanya 48,50% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  Seharusnya dalam 
melihat pengaruh terhadap ROE menambah variabel lain agar 
mengetahui variabel independen yang menjelaskan variabel 
dependen. 
